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Abstrak  
Anak pada masa usia dini memiliki permasalahan yang beragam dalam mengkonsumsi 
makanan yang bergizi, selain secara instrinsik timbul dikarenakan kurangnya minat anak juga 
factor eksternal dari pemahaman orang tua tentang gizi yang masih perlu ditingkatkan. 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media Food Card berbasis Augmented Realaty 
untuk meningkatkan pemahaman orang tua tentang gizi. Metode penelitian ini adalah 
Research and Development dengan model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian sebanyak 
28 orang tua dan 28 siswa TK di TPA Miftahul Jannah Suud Muhammad Kabupaten Bandung. 
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan secara kuantitatif dengan menggunakan tes 
pemahaman orang tua tentang gizi, lembar kuesioner, observasi dan catatan lapangan. Hasil 
penelitian menunjukkan setelah menggunakan media Food Card berbasis Augmented Reality 
(FCAR) dapat meningkatkan pemahaman orang tua tentang gizi, selain itu, penggunaan 
FCAR memberikan dampak yang baik pada proses konsumsi makanan bergizi bagi anak usia 
dini. 
Kata Kunci: media fcar; pemahaman gizi; minat anak 
 

Abstract 
Children at an early age have various problems in consuming nutritious food, in addition to 
being intrinsically arising due to a lack of interest in children as well as external factors from 
parents' understanding of nutrition which still needs to be improved. Therefore, it is necessary 
to have the right media to increase children's interest and parents' understanding of nutrition 
so that they can fulfill children's nutrition optimally. This research method is Research and 
Development with ADDIE development model. The research subjects were 28 parents and 28 
kindergarten students at Miftahul Jannah Suud Muhammad TPA, Bandung Regency. The data 
collection technique that the researcher carried out was quantitative by using a parental 
understanding test about nutrition, questionnaire sheets, observations and field notes. The 
results showed that after using Augmented Reality (FCAR)-based Food Card media, parents' 
understanding of nutrition and children's interest in consuming nutritious food could increase 
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Pendahuluan  
Anak pada masa usia dini merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang 

sangat fundamental atau yang sering disebut golden age (Aziza & Mil, 2021; Azrimaidaliza, 
Azrimaidaliza, 2019; Jonsson, 1995a; Mubasyiroh & Aya, 2018) Oleh karena itu pemberian 
asupan dengan gizi seimbang sangat diperlukan untuk menunjang perkembangan dan 
pertumbuhan yang optimal (Kennedy & Cooney, 2001; Kim et al., 2011; Shamah & 
Villalpando, 2006). Sayangnya di Indonesia perkembangan baik secara fisik dan juga 
kecerdasan anak masih sangat kurang, dibuktikan dengan pencapaian nilai pendidikan 
Indonesia yang masih berada di rangking terbawah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dr. 
Muchtaruddin Mansyur (Fahmida, U. & Kolopaking, 2019) bahwa salah satu factor 
penghambat kemajuan suatu negara dalam berkompetisi adalah permasalahan kekurangan 
gizi pada anak. Ketertinggalan prestasi Indonesia seyogyanya menjadi perhatian besar bagi 
semua kalangan, terutama kalangan pada bidang pendidikan dan kesehatan. Perhatian penuh 
terhadap kesehatan dan asupan gizi yang seimbang pada anak sangat berpengaruh terhadap 
fisik, sikap, dan kecerdasan emosional anak (Dewi, Nikmah Utami, 2018; Sofianita, Nur 
Intania; Meiyetriani, Eflita; Arini, 2018). Gizi yang seimbang merupakan variasi makanan 
yang dikonsumsi sehari-hari dengan kandungan gizi dalam jenis dan jumlah yang 
disesuaikan dengan kebutuhan tubuh dan empat pilar gizi seimbang (Fahmida, U., Pramesthi, 
I. L., & Anggraini, 2019). 

Pemberian Gizi yang seimbang kepada anak bukan hal yang mudah, orang tua sering 
kewalahan dan menghadapi banyak masalah, seperti memilih makanan tertentu atau 
cenderung tidak menyukai makanan bervariasi, tidak mau makan pada saat jam makan, lupa 
makan, dan lainnya(Dewey & Begum, 2011; Smith et al., 2003). Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan (Kesuma, A.’, 2015) menunjukkan factor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan makan anak diantaranya; anak menghabiskan makanan dalam 
waktu yang lama (67,1 %), tidak mau mencoba makanan yang baru (49,4%), hanya menyukai 
makanan tertentu (48,1%), anak menolak makanan (34,2%), menutup mulut (21,5%0 dan 
membuang makanan (15,2%).  

Permasalahan yang dihadapi orang tua dalam memberikan asupan gizi yang seimbang 
harus segera dicari solusinya dengan baik. Prasetyo, et al (2020) menyatakan bahwa salah satu 
factor terjadinya permasalahan pada anak yang susah makan adalah dari pola asuh yang 
kurang tepat. Oleh karena itu, banyak solusi yang ditawarkan untuk mengurangi 
permasalahan susah makan dengan memberikan penyuluhan atau pelatihan pada orang tua 
(parenting) (Arumsari et al, 2018; Cahyono, 2015; Kaschalk-Woods et al., 2021; Restu, 2017; 
Syam, 2019) dan dapat dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan berupa assesmen, 
analysis and action  . Selain itu, inovasi yang dilakukan SEAMEO RECFON, sebagai Pusat 
Kajian Gizi Regional Universitas Indonesia, pada tahun 2017 telah menyusun Seri Modul 
“Anakku Sehat dan Cerdas”. Seri Modul ini dapat menjadi pedoman tenaga pendidik PAUD 
dalam pelaksanaan sesi parenting dengan aspek Kesehatan dan Gizi. Tetapi bukan hanya 
pemahaman orang tua yang harus ditingkatkan, pemahaman dan rasa ingin tahu siswa juga 
harus dibangun agar anak dapat memahami akan perlunya gizi yang seimbang bagi 
pertumbuhan dan perkembangannya (Jonsson, 1995b; Moestue & Huttly, 2008). Oleh karena 
itu perlu adanya strategi atau media yang dapat membantu anak dalam meningkatkan minat 
siswa dalam mengkonsumi pemahaman tentang gizi seimbang dan mengatasi permasalahan 
dalam mengkonsumsi makanan yang bergizi (Redyastuti, Enggar, 2017). 

Strategi atau cara yang sering dilakukan dalam meningkatkan penngetahuan dan 
sikap tentang gizi seimbang diantaranya dengan media Komik, kartun, 3D dan lainnya 
(Redyastuti, Enggar, 2017). Hal yang harus diperhatikan dalam membuat media untuk 
meningkatkan pemahaman kepada anak usia dini agar lebih tinggi minat siswa dalam 
mengkonsumsi makanan bergizi adalah media audio visual, dengan wujud yang sangat 
menarik. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, pembuatan media tidak 
hanya berbentuk gambar, komik, TV, Radio tetapi kita juga dapat memanfaatkan alat 
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elektronik lainnya seperti laptop, computer, HP IOS ataupun android (Yulia et al., 2018). 
Pengembangan media yang dapat dihasilkan pada android tidak hanya berupa audio visul 
tetapi dapat dibuat seperti nyata/reality, hal ini yang sering disebut dengan teknologi 
Augmented Reality (AR) yang merupakan konsep perpaduan virtual Reality dengan World 
Reality (Mustika, 2015; Yulia et al., 2018). Sedangkan (Sunjaya, 2015) mengungkapkan AR 
adalah teknologi yang melibatkan overay grafis computer pada dunia nyata secara real time.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi serta hasil penelitian sebelumnya tentang 
pemenuhan gizi seimbang pada anak, Maka akan dilakukan penelitian yang mengacu pada 
Modul 5 “Anakku Sehat dan Cerdas” : Memenuhi Gizi Anak yang Optimal, dengan inovasi 
media Food Card Berbasis Augmented Reality untuk meningkatkan pemahaman orang tua 
tentang gizi dan minat siswa dalam mengkonsumi makanan bergizi.  

 

Metodologi 
Pada dasarnya bagian ini menjelaskan bagaimana penelitian itu dilakukan. Materi 

pokok Sasaran pada penelitian ini berjumlah 28 siswa kelas TK usia 4-6 tahun, yang mengikuti 
pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Miftahul Jannah Su’ud Muhammad, di 
bawah naungan Mesjid Al Muhajirin Su’ud Muhammad, bertempat di Jl. Rancakendal RT 
006/RW 008 Perum Linggar Jaya Baru Residence Desa Jelegong Kecamatan Rancaekek 
Kabupaten Bandung Jawa Barat. 

Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini kurang lebih selama 9 bulan dimulai 
pada bulan Februari sampai bulan November, dengan rincian 6 bulan dalam pelaksanaan 
penelitian dengan tahapan ADDIE dan 3 bulan sebagai waktu perencanaan dan pengumpulan 
berkas atau hasil penelitian ke pihak SEAMEO RECFON, setiap tahapan pelaksanaan 
dikarenakan pada masa pandemik maka, sudah dilakukan dengan menggunakan protokol 
kesehatan pada saat sosialisasi dengan orang tua dan secara daring pada saat 
pelaksanaan/penggunaan food card berbasis AR dan konsumsi makanan yang bergizi.   

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Rnd (Research and Development) 
dengan mengikuti alur dari Branch. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang disesuaikan dengan 
kondisi pandemi, Analisys (1 bulan), sebagai proses menganalisis kebutuhan dalam 
permasalahan memenuhi kebutuhan gizi anak, Design (2 bulan) dalam pembuatan media food 
card berbasis augmented reality, Development (2 bulan berbarengan dengan proses design) dalam 
proses pengembangan atau memperbaiki media dari proses validasi, Implementation (1 bulan) 
dalam pelaksanaan secara daring. Desain penelitian disajikan pada gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Desain penelitian dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 
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Hasil dan Pembahasan 
Tahapan pelaksanaan penelitian 

Pembuataan media FCAR dilakukan selama lima bulan yaitu dari bulan Februari 
sampai Juni, melalui tahapan; 1) desain FCAR, 2) Pembuatan 3D dan Animasi, 3) pembuatan 
dubbing (pengisi suara), 4) percetakan kartu, 5) validasi, 6) Revisi, 7) finishing. Adapun 
rangkuman hasil masukan dari reviewer atau validasi dijelaskan pada lampiran, dimana 
terdapat 5 validator yang terdiri dari; 2 validator ahli gizi dari tim ECCNE SEAMEO RECFON, 
1 validator ahli assessment dan media dari dosen, 1 validator ahli psikolog, dan 1 validator ahli 
IT. Gambar 2 menunjukkan marker finish hasil validasi. 

 

 
 

Gambar 2. Marker finish dalam Media Food Card berbasis Augmented Reality (FCAR) 

 
Sosialisasi penelitian dilakukan selama lima hari, yaitu hari selasa-sabtu, tanggal 29 

Juni sampai 03 Juli 2021. kelima hari ini terbagi menjadi dua kegiatan; 10 Kegiatan sosialisasi 
penelitian dilakukan di TPA Muhajirin Suud Muhammad pada tanggal 29 Juni secara tatap 
muka terbatas yang dihadiri oleh dua kelas sebanyak 30 orang tua siswa dimana 15 orang tua 
dari kelas TK A dan 15 orang tua dari TK B. sedangkan hari Rabu-Sabtu dilakukan secara door 
to door untuk membagikan fasilitas makanan padat gizi serta penjelasan penggunaan media 
FC berbasis AR. 

Penyediaan makanan padat Gizi untuk abon ati ayam, abon ati ikan dan kue ikan teri 
diolah dan dimasak oleh ibu-ibu PKK. Dimana pelaksanaan dibuat beberapa tahapan, sebagai 
berikut: 1) masa ujicoba pembuatan abon ati dan abon ikan dilakukan pada tanggal 29 Mei 
sampai 1 Juni, hal ini dilakukan oleh ibu-ibu PKK dikarenakan ibu-ibu belum pernah 
membuat abon ati dan abon ikan, setelah abon jadi dilakukan ujicoba rasa kepada beberapa 
orang tua atau ibu-ibu dan anak diluar siswa TPA atau responden; 2) pembuatan abon ati 
ayam, abon ikan dan kue ikan teri dilakukan pada tanggal 27-28 Juni 2021 sebagai fasilitas 
makanan padat gizi yang akan dibagikan kepada 30 responden. Adapun prosedur pembuatan 
abon ati ayam, abon ikan dan kue ikan teri dilakukan sesuai prosedur yang ada pada Modul 
5. ECCNE. Pada saat pembagian abon ikan dan abon ati ayam dibungkus dengan kapasitas 10 
gram/bungkus, sedangkan kue ikan teri yang akan dibagikan dibungkus sejumlah 4 buah 
kue. Sedangkan untuk makanan sayur bayam dan telur, dibagikan dalam kondisi mentah, 
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sehingga orang tua memasak sendiri bayam dan telur rebus yang siap untuk diberikan kepada 
anak-anak. Dalam pembagian dilakukan setiap hari minggu untuk semua makanan yang akan 
diberikan orang tua kepada anak sealma 3 minggu berturut-turut. Dalam pelaksanaannya 
orang tua dan anak memilih waktu yang tepat dalam pemberian makanan dan penggunaan 
media FCAR dengan ketentuan terlaksana 5 hari dalam seminggu.  

Data awal yang diperoleh dari hasil pretest soal pemahaman dan kuesioner minat anak 
dalam didapat beberapa data, diantaranya: dari 30 anak yang orangtunya menyatakan siap 
terdiri dari 15 anak berumur 4-5 tahun yang termasuk ke dalam kelas TK A di TPA AL 
Muhajirin Suud Muhammad, dan 15 anak berumur 5-6 tahun yang termasuk ke dalam kelas 
TK B di TPA AL Muhajirin Suud Muhammad dengan rata-rata usia orang tua antara 30-40 
tahun, dengan pendidikan rata-rata lulusan SMP dan SMK. Adapun saat pelaksanaan 
terdapat hambatan berupa support android dan kondisi kesehatan. Dari seluruh orang tua 
yang mengikuti pretest sebanyak 30 orang tua sedangkan yang mengikuti posttest sebanyak 28 
oranngtua, terdapat 2 orang tua yang tidak dapat mengikuti penelitian sampai akhir 
dikarenakan kondisi kesehatan. Sehingga total responden yang bisa diangkat dalam 
penelitian ini adalah 28 orang tua dan 28 siswa/responden.  

Orang tua melakukan penggunaan media FCAR kepada anak sebelum anak memakan 
makanan padat gizi, adapun jenis FCAR yang diberikan hanya 5 FCAR yaitu tentang telur, 
sayur bayam, abon ati, abon ikan tongkol, kraker ikan teri. Sedangkan ada lima FCAR yang 
belum diberikan kepada responden dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, diantaranya 
FCAR tentang air putih, susu, buah-buahan, biscuit, dan daging. Anak memakan makanan 
padat gizi sesuai penggunaan media FCAR, orang tua menuliskan hasil observasi berupa 
catatan atau hasil pengamatan minat anak pada logbook atau form control yang telah dibagikan, 
tidak lupa orang tua mendokumentasikan proses pelaksanaan untuk kemudian dilaporkan di 
grup WA, 5 anggota peneliti merekap laporan yang sudah masuk pada WA Grup dari orang 
tua setiap minggunya. Adapun penggunaan media FCAR dapat terlihat pada gambar 3.  

 

    
 

Gambar 3. proses penggunaan Media Food Card Berbasis Augmented Reality 

 
Adapun data hasil pretest dan posttest nilai pemahaman orang tua tentang gizi dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Data hasil pretest, posttest dan peningkatan pemahaman orang tua tentang gizi 
setelah menggunakan media Food Card berbasis Augmented Reality (FCAR) 

 
Deskripsi Pretest Posttest Gain 

Rata-Rata 67 76 10 
Nilai Maksimum 87 98 37 
Nilai Minimum 33 49 02 
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Atau dapat dilihat dari grafik nilai pemahaman orang tua pada gambar 4. 
 

 
 

Gambar 4. Grafik peningkatan pemahaman orang tua tentang gizi 
 
Jika dilihat dari tabel 1 dan juga grafik pada gambar 4, sangat jelas terjadi peningkatan 

pemahaman orang tua tentang gizi setelah dilakukan penggunaan media FCAR dan 
memberikan beberapa makanan padat gizi kepada anak. Dimana peningkatan tertinggi 
sebesar 37 dimana subjek mendapatkan nilai pretest 33 menjadi nilai 70 di pada saat posttest, 
Namun secara keseluruhan mengalami peningkatan yang signifkan nilai nilai rata-rata 
peningkatan sebesar 10 point, walaupun yang paling rendah mengalami peningkatan adalah 
sebesar 2 point dari 4 orang tua yang mengisi kuesioner atau dapat dikatakan hanya 14,4 % 
orang tua yang mengalami peningkatan pemahaman tentang gizi dengan nilai peningkatan 
paling rendah dan 100% orang tua mengalami peningkatan pemahaman tentang gizi setelah 
terlibat dalam penggunaan media FCAR dan pemberian konsumsi makanan bergizi pada 
anak. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Na (2017) yang menyatakan bahwa untuk 
meningkatkan pemahaman orang tua akan gizi dapat menggunakan sebuah media interkatif.  

Data tentang minat anak untuk mengkonsumsi makanan bergizi didapat dari hasil 
peningkatan dari nilai pretest dikurangi dengan nilai posttest pada tiga pernyataan sesuai 
indikator minat anak dalam mengkonsumsi makanan bergizi. Dalam hal ini ada beberapa hal 
yang dapat dibahas diantaranya: 1) nilai yang diambil adalah nilai peningkatan atau data 
positif pada gain atau peningkatan, hal ini terlihat untuk semua indicator mengalami 
peningkatan minat siswa baik untuk mengkonsumsi telur, bayam, abon ati, abon ikan tongkol 
dan kraker ikan teri; 2) Jika diamati ada nilai 4% yang terjadi peningkatan malah pada kriteria 
tidak setuju pada makanan gizi berupa telur, hal ini dapat dikonfirmasi pada data awal 
kesukaan makanan dan lampiran 4 tentang  peminatan anak untuk memakan, bahwa terdapat 
dua anak yang memang tidak menyukai telur, dan dari minggu pertama hingga minggu akhir 
tidak mau memakan telur sekalipun dibujuk dan menggunakan media FCAR. Proses 
konsumsi makanan bergizi oleh anak merupakan salah satu indicator minat anak, kebiasaan 
anak dalam memilih jenis makanan merupakan salah satu faktor kesulitan anak dalam 
mengkonsumsi makanan bergizi seperti yang diungkapkan Kesuma, A. (2015) dimana 48,1 % 
menyatakan anak-anak memilih jenis makanan yang disukai, sehingga jika terjadi perubahan 
dalam pemilihan makanan yang asalnya tidak mau menjadi mau dapat dikatakan 
peningkatan minat anak dalam mengkonsumsi makanan bergizi. 

Setelah dilakukan wawancara secara langsung kepada orang tuanya ternyata factor 
utama anak tersebut tidak menyukai telur karena memang dia sangat pemilih dalam hal 
makanan dan telur merupakan salah satu makanan yang tidak dia sukai hal ini selaras dengan 
pendapat Kesuma, A. (2015) bahwa salah satu factor kesulitan makanan hanya menyukai 
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makanan tertentu anak-anak hanya memilih makanan tertentu; 3) Selain itu, peningkatan 
yang ditunjukkan oleh abon ati, abon ikan dan kraker mengalami peningkatan yang terbagi 
pada jawaban setuju dan sangat setuju serta penguatan pada pada lampiran 4. dimana 
penerimaan anak-anak dalam mengkonsumsi ketiga jenis makanan ini banyak yang 
menerima di minggu kedua ataupun akhir setelah diberikan media FCAR, hal ini dikarenakan 
ketiga jenis makanan ini merupakan makanan baru bagi mereka (Lartey, 2008; Shamah & 
Villalpando, 2006). hal ini membuktikan bahwa jenis makanan baru merupakan salah satu 
faktor kesulitan makan anak (Helena et al., 2017; Kesuma, A.’, 2015; Setyaningsih & Agustini, 
2014; Wanita Persatuan et al., 2017). Namun, dari keseluruan peningkatan minat anak dalam 
mengkonsumsi lima makanan padat gizi (telur, bayam, abon ati, abon ikan dan kraker ikan 
teri) dapat dikatakan meningkat setelah menggunakan media FCAR (Poupyrev et al., 2000). 

Penggunaan media FCAR merupakan salah satu upaya dalam membantu pemahman 
gizi bagi orang tua yang kemudian memberikan dampak kepada anak agar berminat 
mengkonsumsi makanan bergizi. Hal ini selaras dengan beberapa penelitian yang 
menyatakan perlu adanya perlakukan kepada orang tua agar memahami pemenuhan gisi 
seimbang bagi anak baik dengan bantuan media maupun dengan pelatihan  (Arumsari, 2018;; 
Cahyono, 2015; Restu, 2017; Syam, 2019).    

  

Simpulan 
Kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh bahwa food card berbasis Augmented Reality 

yang dikembangkan disertai penjelasan kandungan gizi berdasarkan penjelasan yang 
terdapat di modul 5 “Anakku Sehat dan Cerdas”: Memenuhi Gizi Anak yang Optimal. 
Penggunaan media FCAR pada anak dengan melibatkan orang tua efektif meningkatkan 
pemahaman orang tua tentang gizi dan minat siswa dalam mengkonsumsi makanan bergizi. 
Penelitian lebih lanjut untuk menilai efektifitas FCAR dapat dilakukan pada subjek penelitian 
yang lebih banyak dan pembanding, hubungan pemahaman gizi orang tua dengan minat anak 
dalam mengkonsumsi makanan padat gizi dapat digali kembali. 
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